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SLB YRTRW Surakarta Tahun Pelajaran 2008/2009.  Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar mengarang 
melalui metode CTL (Contextual Teaching and Learning) pada siswa Kelas V 
Tuna Wicara SLB YRTRW Surakarta. 
Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas tempat mengajar. Subyek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V semester II SLB/B YRTRW Kota Surakarta tahun pelajaran 
2008/2009 yang berjumlah 5 siswa. Teknik analisis data digunakan analisis 
perbandingan, artinya peristiwa/kejadian yang timbul dibandingkan kemudian 
dideskripsikan ke dalam suatu bentuk data penilaian yang berupa nilai. Dari 
prosentase dideskripsikan kearah kecenderungan tindakan guru dan reaksi serta 
hasil belajar siswa. 
Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diketahui rerata nilai mengarang 
65,50, dengan upaya-upaya perbaikan yang dilakukan pada kompetensi 
mengarang, hasil yang dicapai siswa mengalami peningkatan pada siklus II rerata 
nilai kompetensi menulis karangan menjadi 73,00 dan batas tuntas telah mencapai 
100%, karena seluruh siswa telah mendapat nilai 65,00 ke atas yang diasumsikan 
telah menuntaskan belajar bahasa Indonesia pokok bahasan kompetensi 
mengarang.  
Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan metode Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar mengarang 
siswa kelas V SLB/B YRTRW Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. Metode CTL 
dapat dijadikan prediktor yang baik untuk meningkatkan prestasi belajar 



















Katakanlah: “Sekiranya lautan menjadi tinta untuk menulis kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis ditulis kalimat 
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A. Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 32 disebutkan bahwa: “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fsiik, emosional, mental, sosial” 
(UU Sisdiknas, 2003: 21). Ketetapan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat berarti karena memberi landasan 
yang kuat bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama 
sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan 
dan pengajaran.  
Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan 
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan 
angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan. Untuk bisa 
memberikan layanan pendidikan yang relevan dengan kebutuhannya, guru perlu 
memahami sosok anak berkelainan, jenis dan karakteristik, etiologi penyebab 
kelainan, dampak psikologis serta prinsip-prinsip layanan pendidikan anak 
berkelainan. Hal ini dimaksudkan agar guru memiliki wawasan yang tepat tentang 
keberadaan anak berkelainan, dalam hal ini anak tuna rungu sebagai sosok 
individu masih berpotensi dapat terlayani secara maksimal.  
Anak tuna rungu secara medis dikatakan, jika dalam mekanisme 
pendengaran karena suatu atau lain sebab, terdapat satu atau lebih organ 
mengalami gangguan atau rusak. Akibatnya organ tersebut tidak mampu 
menjelaskan fungsinya untuk menghantarkan dan mempersepsi rangsang suara 
yang ditangkap. Menurut Mohammad Efendi (2006: 6), “Secara pedagogis, 
seorang anak dapat diketegorikan berkelainan indra pendengaran atau tunarungu, 
jika dampak dari disfungsinya organ-organ yang berfungsi sebagai penghantar 
dan persepsi pendengaran mengakibatkan ia tidak mampu mengikuti program 




meniti tugas perkembangannya.” Perkembangan anak tuna rungu salah satunya 
adalah perkembangan dalam mengikuti pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
yang diharapkan anak tuna rungu tidak ketinggalan dengan anak normal pada 
umumnya. 
Untuk dapat memberikan layanan pendidikan yang relevan dengan 
kebutuhan anak tuna rungu, guru perlu memiliki pemahaman yang tepat terhadap 
keadaan dan derajat ketunaruguan, penyebab ketunarunguan, pengaruh 
ketunarunguan terhadap keterbatasan kemampuan fisik indra yang lain, 
kemampuan kecerdasannya, serta kemampuan anak tuna rungu dalam 
penyesuaian sosial. Dengan mengetahui berbagai hal ynag berkenaan dengan 
keberadaan anak tuna rungu, diharapkan guru dapat memiliki konsep yang benar 
tentang anak tuna rungu, menumbuhkan sikap positif, serta mengapresiasikan 
dalam berbagai tindakan konstruktif terhadap anak tuna rungu. 
Kemampuan mengarang siswa kelas V Tuna Wicara SLB YRTRW 
Surakarta masih rendah. Berdasarkan kenyataan yang ada, rendahnya kompetensi 
menulis karangan ini disebabkan oleh proses pembelajaran menulis yang 
dilaksanakan guru kurang variatif. Ketidakvariatifan pembelajaran tersebut 
tergambar dalam hasil pengamatan penulis sebelum penelitian tindakan kelas 
dilaksanakan, bahwa guru paling sering memberi latihan kepada siswa untuk 
membuat karangan berdasarkan kerangka karangan yang telah disediakan oleh 
guru. Selain itu, guru paling sering tidak juga menugasi siswanya untuk 
mengarang bebas, dan melatih membuat beragam paragraf. 
Indikasi kendala dalam proses pembelajaran mengarang sebagai berikut: 
pertama, masalah yang sering muncul dan dilontarkan dalam pembelajaran 
mengarang adalah siswa kurang mampu menggunakan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar; kedua, waktu yang hanya 70 menit dalam satu kali pertemuan, 
masih kurang untuk pembelajaran mengarang; ketiga, guru hanya berorientasi 
untuk melihat hasil tulisan atau karangan siswa tanpa membelajarkan proses 
mengarang pada siswa; keempat, siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas 
mengarang, meliputi: siswa belum mampu mengorganisasikan gagasan secara 
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lancar dan runtut; perbendaharaan kata (kosa kata) yang dimiliki siswa terbatas, 
dan siswa belum mampu memilih kata dan menggunakan ejaan serta tanda baca 
secara tepat; kelima, guru kurang membangkitkan minat dan motivasi siswa agar 
terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran, dan keenam, metode pembelajaran 
yang selama ini dilakukan sering menggunakan metode ceramah. 
Keenam kendala yang dialami guru dalam proses pembelajaran di atas, 
berdampak pada kualitas proses dan hasil pembelajaran yang kurang optimal. 
Akibatnya, keterampilan mengarang siswa tidak berkembang dengan baik. 
Padahal, kegiatan mengarang merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 
penting untuk dikuasai siswa. Pentingnya keterampilan ini diungkapkan oleh 
Sabarti Akhadiah, dkk. (2001: 64) bahwa: “kemampuan mengarang perlu dimiliki 
oleh siswa sekolah dasar. Dengan memiliki kemampuan mengarang, siswa dapat 
mengkomunikasikan ide, penghayatan, dan pengalamannya ke berbagai pihak 
terlepas dari ikatan waktu dan tempat.” 
 Untuk mengatasi hal tersebut di atas, perlu diupayakan bentuk 
pembelajaran menulis yang lebih memberdayakan siswa, yakni pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, 
hasil pembelajaran diharapkan bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih 
dipentingkan daripada hasil (Depdiknas, 2002:1). Dengan upaya tersebut, 
diharapkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SLB YRTRW Surakarta 
khususnya menulis karangan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
Tanpa harus merasa tertekan dan terpaku di tempat duduk dalam kelas, 
guru dapat membimbing siswa ke luar kelas untuk mengamati objek yang menjadi 
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tema tulisan sehingga secara kontekstual siswa dapat mendeskripsikan tulisannya 
dengan lebih konkret. Dengan demikian, kompetensi menulis karangan para siswa 
diharapkan dapat meningkat secara signifikan. 
Dengan melihat gejala dan berbagai pemikiran di atas, penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul: ”Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Mengarang Dengan Metode CTL (Contextual Teaching and 
Learning) Siswa Kelas V Tuna Rungu Wicara SLB YRTRW Surakarta Tahun 
Pelajaran 2008/2009.” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapatlah dirumuskan 
masalah-masalah riil yang terjadi di SLB YRTRW Surakarta. Siswa Kelas V Tuna 
Wicara yang berjumlah 5 siswa, prestasi mengarang rata-rata kelas tergolong 
masih rendah. Dengan demikian dapatlah dirumuskan masalah sebagai berikut: 
“Apakah metode CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat 
meningkatkan prestasi belajar mengarang siswa Kelas V Tuna Rungu Wicara SLB 
YRTRW Surakarta tahun pelajaran 2008/2009?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatan prestasi 
belajar mengarang melalui penggunaan metode CTL (Contextual Teaching and 
Learning) pada siswa Kelas V Tuna Wicara SLB YRTRW Surakarta. 
 
D. Manfaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pembelajaran bahasa khususnya 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Memberikan kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk belajar 
bersama di dalam kelas dan di luar kelas sehingga memudahkan siswa 
menyelesaikan tugas mengarang dengan baik dan tuntas dan meningkatkan 
prestasi mengarang. 
b. Bagi Guru 
Mampu meningkatkan kinerja guru, mendorong guru untuk melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan pada guru agar 
dapat meningkatkan profesionalnya melalui peningkatan kualitas kegiatan 
belajar mengajar melalui penelitian tindakan kelas. 
d. Bagi Peneliti 
Mengembangkan wawasan dan pengalaman peneliti dan pengaplikasian 

















BAB  II 
KAJIAN TEORITIS DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teoritis 
1. Kompetensi Menulis Karangan 
a. Hakikat Menulis 
Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang 
menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri atas rangkaian 
huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan seperti 
ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa disebut sebagai penulis karena memiliki 
kemahiran menuangkan secara tertulis ide, gagasan, dan perasaan dengan 
runtut. Apa yang dituliskan mengandung arti dan manfaat yang membuat 
orang lain merasa perlu membaca dan menikmatinya (Sabarti Akhadiah, 
2001:13). 
 Menulis merupakan suatu proses. Proses ini merupakan sesuatu yang 
kompleks. Berbagai masalah dapat timbul secara simultan sehingga seorang 
penulis perlu memiliki pemahaman yang lebih baik untuk menciptakan proses 
kerja yang efektif sehingga menghasilkan tulisan yang baik. (Hedge, 1988: 
19). Dalam kegiatan penulis diperlukan suatu kompetensi dalam 
pengorganisasian ide-ide ke dalam bentuk tulisan yang runtut dan padu. 
Dalam tulisan tersebut harus diperhatikan kaidah-kaidah penulisannya. 
Menurut Andrias Harefa (2003: 7) bahwa menulis atau mengarang 
merupakan keterampilan tingkatan sekolah dasar, artinya menulis atau 
mengarang akan membangun keyakinan dan sikap percaya diri secara sehat. 
Keyakinan itu dapat diperteguh dengan menambahkan berbagai alasan yang 
bersifat rasional maupun sosial-emosional, bahkan spiritual. Dalam proses 
membangun proses keyakinan diri tersebut, pertanyaan pertama yang perlu 
dijawab bukan pertanyaan apa yang harus dikarang, melainkan pertanyaan 
yang muncul adalah mengapa ingin mengarang.  
Menulis adalah sebuah kompetensi berbahasa yang terpadu, yang 




kurangnya, ada tiga komponen yang tergabung dalam perbuatan menulis, 
yaitu: (1) penguasaan bahasa tulis, meliputi kosakata, struktur, kalimat, 
paragraf, ejaan, pragmatik, dan sebagainya; (2) penguasaan isi karangan sesuai 
dengan topik yang akan ditulis, dan (3) penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, 
yaitu bagaimana merangkai isi tulisan dengan menggunakan bahasa tulis 
sehingga membentuk sebuah komposisi yang diinginkan, seperti esei, artikel, 
cerita pendek, makalah, dan sebagainya (Khaerudin Kurniawan, 
http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/ khaherudinkurniawan.doc.). 
Kelancaran komunikasi dalam suatu karangan atau tulisan sama sekali 
tergantung pada bahasa yang dilambangvisualkan. Karangan (tulisan) adalah 
suatu bentuk sistem komunikasi lambang visual. Agar komunikasi lewat 
lambang tulis dapat seperti yang diharapkan, penulis hendaknya menuangkan 
gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan lengkap. (Burhan 
Nurgiantoro, 2005: 296). 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis tidak 
hanya sekedar menuangkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan, tetapi yang 
tepenting adalah bagaimana tulisan itu dapat dipahami oleh pembaca. 
 
b. Pembelajaran Menulis 
Dalam proses pembelajaran menulis di sekolah, guru dapat menyuruh 
siswa menyusun karangan singkat, menulis surat, misalnya yang berisi 
pemberitahuan singkat, kemudian karangan itu dikumpulkan. Guru yang 
berpengalaman akan dapat mengutip beberapa kesalahan umum dari karangan 
siswa, kemudian langsung membahasnya. Bahasan kesalahan bahasa itu tentu 
saja sangat berguna bagi siswa (Badudu, 1995: 191). 
Mengingat pentingnya menulis, dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
di sekolah perlu lebih diefektifkan. Dengan diajarkan materi menulis tersebut 
diharapkan siswa mempunyai kompetensi yang lebih baik. Seseorang yang 
dapat membuat suatu tulisan dengan baik berarti menguasai tata bahasa, 
mempunyai perbendaharaan kata, dan mempunyai kemampuan menuangkan 
ide atau gagasan dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, tulisan siswa dapat 
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dijadikan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan siswa dalam pelajaran 
bahasa Indonesia (Sukmana, 2005: 30). 
Untuk memulai menulis, tidak perlu menunggu menjadi seorang 
penulis yang terampil. Belajar teori menulis itu mudah, tetapi untuk 
mempraktikkannya tidak cukup sekali dua kali. Frekuensi latihan menulis 
akan menjadikan seseorang terampil dalam bidang tulis-menulis (Khaerudin 
Kurniawan, http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/khaherudin kurniawan. 
doc.) 
Berdasarkan uraian di atas, perlu ditegaskan bahwa menulis 
merupakan jenis kompetensi yang bisa dipelajari dan keberadaannya sangat 
dibutuhkan dalam banyak bidang kehidupan. Oleh karena itu, sudah 
seharusnyalah kompetensi menulis perlu ditumbungkembangkan dengan cara 
membiasakan anak didik melakukan kegiatan menulis melalui penugasan-
penugasan. 
 Salah satu kiat yang dapat diterapkan agar siswa terampil dalam 
menulis adalah: 
1) Perlu diperkuat sumber inspirasi atau imajinasi. 
Faktor inspirasi atau imajinasi merupakan modal awal yang sangat penting 
untuk memulai menulis. Sebuah tulisan akan terwujud apabila ada ide atau 
inspirasi dan imajinasi. Inspirasi itu bisa muncul di mana saja dan kapan 
saja.  
2) Ditulis apa yang terpikir saat itu. 
Kesulitan mengawali sebuah tulisan merupakan masalah yang paling 
sering dikeluhkan oleh para penulis. Tidak saja para penulis pemula, 
penulis senior pun pada waktu mulai menulis sering mendapatkan 
kesulitan. 
3) Tidak menunda. 
Kebiasaan menunda akan menghambat aktivitas menulis. Perlu segera 




4) Tidak ragu-ragu. 
Perasaan ragu pada saat akan menulis merupakan suatu kendala 
psikologis. Harus diyakini bahwa apa yang akan ditulis layak dan 
bermanfaat bagi orang lain. Keyakinan semacam itu akan memuluskan 
alur pengembangan inspirasi ke dalam tulisan.  
5) Harus bersungguh-sungguh. 
Kesungguhan adalah modal utama untuk menghasilkan sesuatu. Ada 
kemampuan tetapi tidak ada kesungguhan, kemampuan itu akan sirna.  
6) Tidak mudah putus asa 
Mudah putus asa merupakan hambatan besar bagi seseorang untuk 
menjadi penulis. Untuk bisa menjadi penulis, seseorang harus bersikap 
optimis, yaitu dengan memandang sesuatu dengan  wajar  dan  positif  
(Supai Muchdi,  2005: 35). 
Dalam rangka mengembangkan dan menggairahkan budaya menulis di 
kalangan siswa, guru dapat memberikan pelatihan yang cukup kepada siswa 
dengan mengembangkan berbagai materi. Akan lebih utama apabila guru 
dapat memberikan contoh atau keteladanan dalam hal menulis. Misalnya, 
memperhatikan tulisan (artikel) yang dibuat oleh guru yang dimuat di koran 
atau majalah. Karena sebaik-baiknya contoh adalah perbuatan nyata. 
  
c. Unsur-nnsur Menulis (Mengarang) 
Unsur-unsur dari penulis (pengarang) menurut The Liang Gie (2002: 
17) meliputi unsur-unsur: 1) Gagasan: topik berikut tema yang diungkapkan 
secara tertulis; 2) Tuturan: bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat 
dipahami pembaca. Bentuknya ada 4: (a) Penceritaan atau narasi, (b) 
Pelukisan atau diskripsi, (c) Pemaparan atau eksposisi, dan (d) Perbincangan 
atau argumentasi; 3) Tatanan tertib pengaturan dan penyusunan gagasan 
dengan mengindahkan berbagai asas, aturan dan teknik sampai merencanakan 
rangka dan langkah; 4) Wahana atau media: sarana pengantar gagasan berupa 
bahasa tulis yang terutama kosakata, gramatika, retorika (sering memakai 
bahasa secara efektif). 
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Dalam karangan memiliki beberapa asas mengarang, menurut The 
Liang Gie (2002: 21) adalah: 
1) Kejelasan: suatu karangan harus memaparkan ide sarana nyata sehingga 
tidak disalahtafsirkan. 
2) Keringkasan: karangan tidak berlebih-lebihan kata, tidak mengulang butir 
ide yang dikemukakan, dan tidak berputar-putar menyampaikan gagasan. 
3) Ketepatan: karangan dapat menyampaikan butir-butir ide kepada pembaca 
dengan kecocokan sepenuhnya seperti yang dimaksud penulis dan tepat 
dalam tatanan antara kebahasaan, ejaan, tanda baca, dan kelaziman 
penggunaan bahasa tulis. 
4) Kesatupaduan: segala sesuatu yang disajikan dalam karangan harus berkisar 
pada satu gagasan pokok atau utama karangan dimana setiap alinea hanya 
memuat satu butir informasi pokok yang didukung dengan penjelasan-
penjelasan yang bertalian dan bersifat padu.  
5) Pentautan: karangan harus saling terkait antara kalimat yang satu dengan 
kalimat yang lain baik dalam alinea maupun antara alinea yang satu dengan 
yang lain. Sehingga tercipta aliran yang terus menerus dalam 
menyampaikan gagasan sejak awal sampai akhir karangan.  
Penghargaan: butir-butir ide yang penting diungkapkan dengan 
penekanan atau penonjolan tertentu sehingga mengesan kuat dalam pikiran 
pembaca. 
d. Tahap-tahap Menulis 
Di dalam pembelajaran menulis, perlu dijelaskan kepada siswa 
mengenai tahapan-tahapan menulis sehingga siswa memiliki konsep yang 
jelas mengenai alur penulisan. Di samping itu, model tulisan juga perlu 
ditentukan terlebih dahulu. Dengan demikian, siswa mempunyai gambaran 
yang jelas tentang tugas menulis yang akan dikerjakannya. 
Kegiatan menulis yang sering didapati merupakan kegiatan yang penuh 
dengan kegiatan mulai dan berhenti, ditandai dengan istirahat yang lama 
untuk refleksi atau kebutuhan untuk membangkitkan konsentrasi. Kegiatan 
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menulis juga membutuhkan banyak kerja ulang untuk perbaikan sebelum si 
penulis merasa puas dengan hasil yang diinginkan. (Harris, 1993: 45). 
Langkah-langkah proses menulis menurut Harris (1993: 83) adalah 
sebagai berikut: 
1) Menyusun strategi/rencana 
a) Membuat daftar pertanyaan. 
b) Curah pendapat. 
c) Mengatasi/riset, termasuk di dalamnya membaca dan membuat catatan. 
d) Membuat diagram. 
e) Perencanaan (pembuatan skema dan lembar kerja). 
f) Penentuan tipe teks, tujuan, dan keterbacaan.  
2) Membuat dan mengembangkan teks 
a) Menyusun draf dengan teknik cut and paste untuk perbaikan teks. 
b) Menangkap tanggapan atau respon dari pembaca (guru, dan teman 
kelompok). 
c) Penentuan ulang atau revisi tipe teks, tujuan, dan keterbacaannya.   
3) Menyunting/menyelaraskan 
a) Membuat draf terakhir. 
b) Membaca dengan cermat mengenai teks yang sudah berhasil disusun. 
c) Mempublikasikan.      
Dari langkah-langkah tesrsebut di atas, kegiatan-kegiatan yang disusun 
di dalam kelas tersebut merupakan kemungkinan-kemugkinan (alternatif) dari 
sebuah pilihan yang dapat dibuat. Perlu diingat bahwa dalam pelaksanaan 
proses menulis itu tidak harus sesuai dengan skema yang direncanakan 
sebelumnya. 
Sekurang-kurangnya ada tiga proses menulis yang ditawarkan oleh 
David Nunan, yakni: 1) tahap prapenulisan, 2) tahap penulisan, dan 3) tahap 
perbaikan. Untuk menerapkan ketiga tahap menulis tersebut diperlukan 
kompetensi memadukan antara proses dan produk menulis (dalam 
http://www.ialf. edu/kipbipa/papers/ khaherudinkurniawan.doc.). 
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Kegiatan menulis memerlukan perencanaan yang baik dan sistematik 
yang mencakup tahapan prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap 
pascapenulisan. Dengan membuat perencanaan secara baik, seorang penulis 
akan dapat menulis dengan lebih mudah dan produktif. Perencanaan ini 
memberikan arah dan panduan sehingga tulisan yang dihasilkan akan lebih 
runtut, tuntas, tajam, dan menarik. Penulis dapat mengatur pola penyajian dan 
pengembangan karangan dengan sebaik-baiknya. Di samping itu, juga dapat 
membantu dalam pemilihan dan pengumpulan informasi yang diperlukan. 
Untuk itu, guru bahasa Indonesia tidak boleh mengesampingkan tugas 
sebagai guru untuk mengembangkan kompetensi menulis kepada siswa agar 
siswa terampil menuangkan ide-idenya.   
e. Penilaian Pembelajaran Menulis 
Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui apakah proses dan 
hasil dari suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan atau kriteria yang 
telah ditetapkan. Penilaian dapat dilakukan secara tepat jika tersedia data yang 
berkaitan dengan objek penilaian. Untuk memperoleh data, diperlukan alat 
penilaian yang berupa pengukuran. Penilaian dan pengukuran merupakan dua 
kegiatan yang saling berkaitan (Sarwiji Suwandi, 2004: 3). 
Menurut Scriven yang dikutip Ten Brink (dalam Burhan Nurgiantoro, 
2005: 7) bahwa proses penilaian terdiri dari tiga komponen, yaitu 
mengumpulkan informasi, pembuatan pertimbangan, dan pembuatan 
keputusan. Penilaian diartikan sebagai proses memperoleh informasi, 
mempergunakannya sebagai bahan pembuatan pertimbangan, dan selanjutnya 
sebagai dasar pembuatan keputusan. Ketiga komponen tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lain, dan dalam kegiatan penilaian ketiga-tiganya 
perlu dipahami secara jelas. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan proses 
pembelajaran sehingga kegiatan penilaian yang dilakukan tidak hanya 
mementingkan hasil, melainkan juga proses. Informasi yang diperoleh dari 
kegiatan penilaian, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan, sebagai 
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dasar pembuatan keputusan, selanjutnya dapat digunakan sebagai umpan-balik 
terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. 
Menurut Groundlund, Norman, E. (1981: 18) dalam Measurement and 
Evaluation Teaching, dijelaskan bahwa evaluasi sumatif dilaksanakan pada 
akhir unit pelajaran yang disusun untuk mengetahui sejauh mana tujuan 
instruksional khusus dicapai dan untuk menentukan tingkat penguasaan anak 
terhadap hasil belajar yang diharapkan. 
Dalam konteks pembelajaran menulis dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), penilaian sumatif 
seperti yang diuraikan di atas, diartikan sebagai penilaian yang dilaksanakan 
setelah siswa menyelesaikan materi pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
dasar. Jadi, penilaian yang dilaksanakan ditujukan untuk mengukur 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 
indikator-indikator yang telah dirumuskan sesuai dengan kompetensi dasar 
tersebut. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian 
dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran. Penilaian tidak hanya 
dilakukan untuk mengukur hasil tetapi juga dilakukan untuk mengetahui 
keefektifan proses pembelajaran. 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi menulis, guru dapat 
mengembangkan materi pembelajaran dari berbagai sumber. Tugas-tugas 
menulis yang diberikan kepada siswa pun bervariasi, misalnya berupa tugas 
menulis dengan rangsang: (1) buku, (2) gambar, (3) peristiwa, (4) konteks 
komunikasi (simulasi), (5) pengalaman, (6) kegiatan, (7) objek, (8) 
diagram/tabel/peta. (Depdiknas, 2005: 35). 
Ruang lingkup pada pembelajaran menulis, dalam implikasi 
penilaiannya ditujukan kepada sasaran-sasaran: 
1) Kompetensi memilih topik dan tujuan penulisan sesuai dengan konteks 
(latar komunikasi, topik, suasana, hubungan penutur dan pendengar, 
tujuan/fungsi komunikasi). 
2) Kompetensi membatasi tujuan penulisan sesuai dengan konteks. 
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3) Kompetensi merencanakan garis besar isi (kerangka) tulisan sesuai dengan 
topik dan tujuan penulisan. 
4) Kompetensi memulai sebuah tulisan sesuai dengan genre dan konteks 
tulisan. 
5) Kompetensi mengembangkan/merinci kerangka menjadi wacana secara 
utuh, lengkap, kohesif, jelas sesuai dengan topik dan tujuan. 
6) Kompetensi mengurutkan gagasan secara logis. 
7) Kompetensi menggunakan fungsi-fungsi retorik sesuai dengan wacana 
yang akan dihasilkan (membuat argumen, menilai, menjelaskan, 
mempersuasi, menghibur, membuat wacana sastra yang prismatis). 
8) Kompetensi mengekspresikan makna-makna tersirat (dengan 
menggunakan subjudul, tanda baca, tanda grafis dan yang lain). 
9) Kompetensi menggunakan tanda penghubung antarkalimat, antarparagraf. 
10) Kompetensi menyesuaikan proporsi isi pendahuluan, inti, dan penutup 
sesuai dengan tujuan penulisan dan bentuk wacana. 
11) Kompetensi mengakhiri sebuah wacana tulisan dengan isi, gaya bahasa 
yang sesuai dengan konteks (Depdikans, 2005: 35). 
Penilaian dengan pendekatan analisis merinci tulisan ke dalam aspek-
aspek atau kategori-kategori tertentu. Kategori-kategori tersebut bervariasi. 
Namun kategori-kategori pokok yang berada di dalamnya hendaknya meliputi: 
(1) kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan penyajian isi, (3) gaya 
dan bentuk bahasa, (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian 
tulisan, dan kebersihan, dan (5) respon afektif guru terhadap karya tulis 
(Burhan Nurgiantoro, 2005: 305). 
Berdasarkan uraian di atas, penilaian dalam pembelajaran menulis 
dapat disintesiskan menjadi lima unsur, yakni: (1) Penilaian mengenai isi, 
mencakup substansi isi, relevansi, dan ketuntasan pembahasan, (2) Organisasi 
isi, mencakup pola (komposisi tulisan, koherensi antarkalimat/paragraf), 
keruntutan (kekronologisan), kelancaran, (3) Tata bahasa dan pola kalimat 
(struktur kalimat). (4) Kosakata (ketepatan penggunaan kata/istilah). (5) 




2. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 
pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil (Depdiknas, 2002: 1). 
Dalam pandangan konstruktivisme, siswa dianggap telah mempunyai 
ide tentang suatu konsep. Ide tersebut mungkin benar atau tidak 
(http://www.bpgupg.go.id/buletin/akademik/php). Dalam konteks ini, 
siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya dalam status apa 
mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka 
pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan begitu mereka mempromosikan 
sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. 
Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya 
menanggapinya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai pengarah 
dan pembimbing. 
 
b. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
“Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara dinamis dan 
membekas” (Winkel, 2001: 36).  Lebih lanjut dinyatakan bahwa “belajar 
mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku 
termasuk juga perbaikan perilaku” (Oemar Hamalik, 2000:45). 
Pengertian belajar menurut Hilgard (dalam Nasution, 2000: 35): 
“Learning is the prosess by which an activity originates or is changed through 
training procedures (Whether in the laboratory on in the naturalenvironment) 
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as distinguished from changes by factors not attributable to training.” (Belajar 
adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan 
latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang 
dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk 
latihan, misalnya perubahan karena mabuk atau minum ganja bukan termasuk 
hasil belajar). 
Dari ketiga tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang telah 
belajar kalau terdapat perubahan tingkah laku melalui pengalaman atau latihan 
dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut, menyangkut baik perubahan 
yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun 
yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). Perubahan tersebut terjadi akibat 
interaksi dengan lingkungannya, tidak terjadi karena pertumbuhan fisik atau 
kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau perubahan karena obat-
obatan. Kecuali itu perubahan tersebut relatif bersifat lama atau permanen dan 
menetap. 
Dalam pembelajaran, konsep CTL dan implementasinya dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
… an educational process that aims to help sutdents see meaning in 
the academic material they are studying by connecting academic 
subjects with the context of their daily lives, that is, with context of 
their personal, social, andcultural circumstance. To achievce this aim, 
the system encompasses the following eight components: making 
meaningful conncections, doing significantwork, self-regulated 
learning, collaborating, ctirical and creative thinking, nurturing the 
individual, reaching high standrds, using authentic assesment. 
(Johnson, 2008: 19). 
 
Kutipan di atas menegaskan hakikat CTL yang dapat diringkas dalam 
tiga kata, yakni makna, bermakna, dan dibermaknakan. Dengan berujuk pada 
kerangka teaching, learning, instruction, dan curriculum sebagaimana 
didefinisikan di atas, dalam CTL guru berperan sebagai fasilitator tanpa henti 
(reinforcing), yakni membantu siswa menemukan makna (pengetahuan). 
Siswa memiliki response potentiality yang bersifat kodrati. Keinginan untuk 
menemukan makna adalah sangat mendasar bagi manusia. Tugas utama 
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pendidik adalah memberdayakan potensi kodrati ini sehingga siswa terlatih 
menangkap makna dari materi yang diajarkan.  
 Dalam kaitannya dengan pembelajaran CTL, Blaneard (2001) 
mengembangkan strategi pembelajran CTL, dengan: 
1) menekankan pemecahan masalah, 
2) menyadari kebutuhan pengajaran dan pembelajaran yang terjadi dalam 
berbagai konteks, seperti rumah, masyarakat, dan pekerjaan, 
3) mengajar siswa memonitor dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri 
sehingga menjadi siswa mandiri; 
4) mengaitkan pengajaran pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda, 
5) mendorong siswa belajar dari sesama teman dan belajar bersama, dan 
6) menerapkan penilaian autentik (dalam Depdiknas, 2004: 45). 
 
c. Aspek-aspek Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Untuk menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL), ada 
tujuh aspek dalam pembelajaran kontektual yang perlu mendapat perhatian, 
yaitu: 1) teori konstruktivisme, 2) menemukan (inkuiri), 3) bertanya, 4) 
masyarakat belajar (learning community), 5) pemodelan, 6) refleksi, dan 7) 
penilaian yang autentik (authentic assessment) (Sardiman A.M., 2007:223-
229). 
Dari ketujuh aspek penerapan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Teori Konstruktivisme 
Teori atau aliran ini merupakan landasan berpikir bagi pendekatan 
kontektual (CTL). Pengetahuan riil bagi para siswa adalah sesuatu yang 
dibangun atau ditemukan oleh siswa itu sendiri. Jadi pengetahuan bukanlah 
seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang diingat siswa, tetapi siswa 
harus merekonstruksi pengetahuan itu kemudian memberi makna melalui 
pengalaman nyata. Dalam hal ini siswa harus dilatih untuk memecahkan 
masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergulat 
dengan ide-ide dan kemudian mampu merekonstruksinya. 
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2) Menemukan (Inkuiri) 
Proses belajar adalah proses menemukan. Langkah-langkah atau kunci 
inkuiri meliputi: 
a) merumuskan masalah; 
b) mengamati atau melakukan observasi, termasuk membaca buku, 
mengumpulkan informasi; 
c) menganalisis dan menyampaikan hasil karya dalam tulisan, laporan, 
gambar, tabel dan sebagainya; 
d) menyajikan, mengkomunikasikan hasil karyanya di depan guru, teman 
sekelas atau audien yang lain. 
3) Bertanya 
Bertanya merupakan salah satu strategi penting dalam CTL. Bagi siswa, 
bertanya menunjukkan ada perhatian terhadap materi yang dipelajari dan 
ada upaya untuk menemukan jawab sebagai bentuk pengetahuan. Bagi 
guru, bertanya adalah upaya mengaktifkan siswa. 
Dalam proses pembelajaran, kegiatan bertanya berguna untuk: 
a) menggali informasi; 
b) mengecek pemahaman siswa; 
c) membangkitkan respons para siswa; 
d) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa; 
e) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa; 
f) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru; 
g) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan diri siswa; 
h) menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
Dalam kegiatan kelas yang menggunakan pendekatan CTL, guru 
disarankan selalu melaksanakan pembelajaran secara kelompok. Siswa 
dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya heterogen. 
Pengembangan learning community, akan senantiasa mendorong terjadinya 
proses komunikasi multi arah. Masing-masing pihak yang melakukan 
kegiatan belajar dapat menjadi sumber belajar. Beberapa hal yang dapat 
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diwujudkan untuk mengembangkan learning community di kelas, antara 
lain: 
a) pembentukan kelompok kecil; 
b) pembentukan kelompok besar; 
c) mendatangkan ”ahli” di kelas (tokoh, olahragawan, dokter, perawat, 
petani, polisi, tukang kayu, pengurus organisasi, dan lain-lain); 
d) bekerja dengan kelas sederajat; 
e) bekerja kelompok dengan kelas di atasnya; 
f) bekerja dengan masyarakat. 
5) Pemodelan 
Dalam pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, perlu ada 
model yang bisa ditiru. Model dalam hal ini bisa berupa cara 
mengoperasikan, cara melafalkan bahasa asing, atau guru memberi contoh 
cara mengerjakan sesuatu. Dengan demikian guru memberi model tentang 
bagaimana cara bekerja. Contoh: seorang guru bahasa Indonesia menunjuk 
beberapa orang siswa untuk memerankan tokoh-tokoh yang terdapat dalam 
karangan. 
6) Refleksi 
Refleksi merupakan bagian penting dalam pembelajaran CTL. Refleksi 
adalah cara berpikir atau perenungan tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan. 
Wujud refleksi antara lain berupa: 
a) pertanyaan langsung siswa tentang apa-apa yang diperoleh setelah 
melakukan pembelajaran; 
b) catatan atau jurnal di buku siswa; 
c) kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu; 
d) diskusi; 
e) hasil karya. 
7) Penilaian 
Penilaian adalah proses pengumpulan data yang memberikan gambaran 
perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu 
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diketahui oleh guru agar bisa mengetahui apakah siswa mengalami proses 
pembelajaran dengan benar. Penilaian bukan untuk mencari informasi 
tentang hasil belajar siswa tetapi bagaimana prosesnya. 
Dengan demikian, kemajuan belajar siswa dinilai dari proses, bukan 
semata-mata dari hasil. Dengan melaksanakan proses belajar yang tepat, 
maka siswa akan memiliki kemampuan, hasil belajarnya akan lebih 
permanen, sehingga mencapai kompetensi.  
Secara rinci, ciri-ciri penilaian autentik adalah: 
a) dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung; 
b) dapat digunakan untuk formatif maupun sumatif; 
c) yang diukur keterampilan dan performan, bukan mengingat fakta; 
d) berkesinambungan; 
e) terintegrasi; 
f) dapat digunakan sebagai feed back. 
Adapun wujud atau bentuk kegiatan penilaian sebagai dasar untuk menilai 
prestasi dan kompetensi siswa, antara lain: 
a) kegiatan dan laporan; 
b) PR; 
c) kuis; 
d) presentasi dan penampilan siswa; 
e) demonstrasi; 
f) karya siswa; 
g) karya tulis; 
h) jurnal; 
i) hasil tes tulis. 
Untuk merealisasikan proses pembelajaran, pendekatan kontekstual tepat 
untuk diterapkan. Guru harus berusaha mengaitkan materi ajar dengan 




d. Prinsip Ilmiah Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Menurut Johnson (2008: 69) dalam pembelajaran dengan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terdapat tiga prinsip utama yang 
dapat diterapkan kepada siswa, yaitu: 
1) Prinsip Kesaling-bergantungan (Interdepedence) 
Prinsip ini mendesak bahwa sekolah adalah sebuah sistem kehidupan, dan 
bahwa bagian-bagian dari sistem itu berada dalam sebuah jaringan. 
Dengan kerja sama para siswa terbantu dalam menemukan persoalan, 
merancang rencana dan mencari pemecahan masalah. Bekerja sama akan 
membantu mereka mengetahui bahwa saling mendengarkan akan 
menuntut pada keberhasilan. 
2) Prinsip Diferensiasi. 
Prinsip diferensiasi menyumbangkan pembelajaran aktif yang berpusat 
pada siswa untuk menuju keunikan. Hal itu membebaskan para siswa 
untuk menjelajahi bakat pribadi mereka, memunculkan cara belajar 
mereka sendiri, berkembang dengan langkah mereka sendiri. 
3) Prinsip pengaturan diri (self regulation) 
Prinsip pengaturan diri meminta para pendidik untuk mengeluarkan 
seluruh potensinya dengan menolong para siswa mencapai keunggulan 
akademik, memperoleh keterampilan karier, dan mengembangkan karakter 
dengan cara menghubungkan tugas sekolah serta pengetahuan pribadinya. 
Ketika siswa menghubungkan materi akademik dengan konteks keadaan 
pribadi mereka, siswa terlibat dalam kegiatan yang mengandung prinsip 
pengaturan diri. Mereka menerima tanggung jawab atas keputusan dan 
perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan, mengembangkan 
rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi, dan dengan kritis 
menilai bukti. 
 
e. Pembelajaran Menulis dengan Metode CTL 
Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa menulis tidak hanya sekedar 
menuangkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan, tetapi yang terpenting adalah 
  
37 
bagaimana tulisan itu dapat dipahami oleh pembaca. Pembelajaran menulis 
perlu ditekankan pada segi-segi praktis, bukan teoritis. Dengan diterapkannya 
pendekatan CTL, peranan siswa dalam pembelajaran menulis menjadi lebih 
diberdayakan. 
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian khusus agar proses 
pembelajaran dengan pendekatan CTL dapat berlangsung secara optimal, di 
antaranya: (1) perlu mengubah kebiasaan siswa yang terbiasa pasif sebagai 
penerima materi pelajaran dari guru menjadi siswa yang aktif. (2) perlu 
memotivasi siswa agar mau bertanya, memberikan tanggapan atau pendapat 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. (3) guru perlu mengatur waktu 
sebaik-baiknya, misalnya pada saat mengatur kelompok, memajang hasil 
karya siswa (Sunardi, 2005: 34-35).  
Dalam pembelajaran menulis, jam pelajaran yang tersedia hendaknya 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Sedapat mungkin pembelajaran menulis ini 
harus lebih banyak berupa praktik daripada teori. Jam pelajaran yang terbatas 
diimbangi dengan tema tulisan (karangan) yang menarik dan aktual. Pada 
gilirannya, siswa bisa terdorong untuk berlatih menulis di luar jam pelajaran 
(Sukmana, 2005: 31). 
Secara garis besar, penerapan metode CTL, di dalam kelas dapat 
dilaksanakan dengan langkan-langkah: 
1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menentukan sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan kompetensi barunya. 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4) Menciptakan ‘masyarakat belajar’ (belajar dalam kelompok-kelompok). 
5) Menghadirkan ‘model” sebagai contoh pembelajaran. 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan. 




Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran CTL, potensi siswa harus benar-benar diberdayakan, sehingga 
bermakna bagi siswa. Agar proses belajar-mengajar dapat berlangsung efektif 
dan bermakna, diperlukan sebuah perencanaan yang harus dipersiapkan 
sebaik-baiknya.  
 
3. Siswa Tuna Rungu Wicara 
a. Pengertian Siswa Tuna Rungu Wicara 
Menurut Dudung Abdurahman dan Moch. Sugiarto (2000:3) bahwa: 
“tuna rungu adalah keadaan kemampuan dengar yang kurang atau tidak 
berfungsi secara normal sehingga tidak mungkin diandalkan untuk belajar 
bahasa dan wicara tanpa dibantu dengan metode dan peralatan  khusus.” 
Menurut Sunaryo Kartadinata (1996: 74), "tuna rungu dapat diartikan suatu 
keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. 
Sedangkan Parnamanian Somad dan Tati Hernawati (1996:27) 
mengartikan tuna rungu adalah: 
Seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 
mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena 
tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia 
tidak dapat menggunakan alat pendengarnanya dalam kehidupan 
sehari-hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya secara 
komplek. 
 
Dari ketiga pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tuna rungu wicara adalah anak yang kemampuan mendengarnya kurang atau 
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan dengarnya atau tidak 
berfungsi, sehingga dalam belajar bahasa dan wicara memerlukan metode dan 
peralatan khusus. 
b. Klasifikasi Anak Tuna Rungu Wicara 
Menurut Mohammad Efendi (2006:59-61) klasifikasi anak tunarungu 
ditinjau dari kepentingan pendidikannya, secara terinci anak tuna rungu dapat 




1) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB 
(slight losses). 
2) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB 
(mild losses). 
3) Anak runa rungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB 
(moderate losses). 
4) Anak runarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-75 dB 
(severe losses). 
5) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran 75 dB ke atas 
(profoundly losses). 
 
Dari kelima klasifikasi tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB (slight 
losses). 
Ciri-ciri anak tuna rungu kehilangan pendengaran antara 20-30 dB (slight 
losses), antara lain: a) kemampuan mendengar masih baik karena berada di 
garis batas antara pendengaran normal dan kekurangan pendengaran taraf 
ringan; b) tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat 
mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu diperhatikan, 
terutama harus dekat dengan guru; c) dapat belajar bicara secara efektif 
dengan melalui kemampuan pendengarannya; d) perlu diperhatikan 
kekayaan perbendaharaan bahasanya supaya perkembangan bicara dan 
bahasanya tidak terhambat; e) disarankan yang bersangkutan menggunakan 
alat bantu dengan untuk meningkatkan kerjasama daya pendengarannya. 
2) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB (mild 
losses). 
Ciri-ciri anak yang ang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB (mild 
losses) antara lain: a) dapat mengerti percakapan biasa pada jarak sangat 
dekat; b) tidak mengalami kesulitan untuk mengekspresikan isi hatinya; c) 
tidak dapat menagkap suatu percakapan yang lemah; d) kesulitan 
menangkap isi pembicaraan dari lawan bicaranya, jika berada pada posisi 
tidak searah dengan pandangannya; e) untuk menghindari kesulitan bicara 
perlu mendapatkan bimbingan yang intensif; f) ada kemungkinan dapat 
mengikuti sekolah biasa; g) disarankan menggunakan alat bantu dengar 
(hearing aid) untuk menambah ketajaman daya pendengarannya. 
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3) Anak runa rungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB (moderate 
losses). 
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran antara 40-60 dB (moderate losses) 
antara lain: a) dapat mengerti percakapan keras pada jarak dekat, kira-kira 
satu meter; b) sering terjadi salah pengertian terhadap lawan bicaranya; c) 
mengalami kelainan bicara, terutama pada huruf konsonan, misal: "K" atau 
"G" mungkin diucapkan "T" dan "D"; d) kesulitan menggunakan bahasa 
dengan benar dalam percakapan; e) perbendaharaan kosatanya sangat 
terbatas. 
4) Anak runarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-75 dB (severe 
losses). 
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran antara 60-75 dB (severe losses) 
antara lain: a) kesulitan membedakan suara; dan b) tidak memiliki 
kesadaran bahwa benda-benda yang ada di sekitarnya memiliki getaran 
suara. Kebutuhan layanan pendidikannya, perlu layanan khusus dalam 
belajar bicara maupun bahasa, menggunakan alat bantu dengar karena anak 
semacam ini tidak mampu berbicara spontan. 
5) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran 75 dB ke atas (profoundly 
losses). 
Ciri-ciri anak kehilangan pendengaran 75 dB ke atas (profoundly losses) 
antara lain: a) ia hanya dapat mendengarkan suara keras sekali pada jarak 
kira-kira 1 inchi (+ 2,54 cm) atau samak srkali tidak mendengar; b) 
biasanya ia tidak menyadari bunyi keras, mungkin juga ada reaksi jika 
dekat telinga. Anak tuna rungu kelompok ini meskipun menggunakan 
pengeras suara, tetapi tidak dapat memahami atau menangkap suara. Jadi 
mereka menggunakan alat bantu dengar atau tidak dalam belajar bicara atau 
bahasanya sama saja. 
Sedangkan menurut Djoko S. Sindu Sakti (1997:25) mengklasifikasikan 
ketulian yang dikaitkan dengan penyebab, derajat ketulian dan validitas sosial 





Jenis Ketulian Pathologi Derajat Ketulian Validitas 
Tuli Konduksi Kerusakan pada telinga 


















Menurut Dudung Abdurachman dan Moch. Sugiarto (2000:4) 
menyatakan bahwa klasifikasi anak tuna rungu wicara dapat dilihat dari 
berbagai sudut sebagai berikut: 
1) Berdasarkan tingkat kehilangan kemampuan dengar. 
Tuna rungu dapat dibagi atas tuli dan kurang dengar atau pekak. 
Golongan tuli adalah mereka yang kehilangan kemampuan dengar 
90 decible (dB) atau lebih, sedangkan golongan kurang dengar atau 
peka adalah mereka yang kehilangan kemampuan dengar kurang 
dari 90 decible (dB). 
2) Berdasarkan letak kerusakan. 
Ditinjau dari letak atau lokasi kerusakan dapat dibedakan atas tuna 
rungu konduktif dan tuna rungu perspetif. Tuna rungu konduktif 
adalah jenis tuna rungu sebagai akibat dari kerusakan telinga 
bagian luar dan bagian tengah, sedangkan jenis ketunarunguan 
perspetif akibat kerusakan telinga bagian dalam sampai syaraf-
syaraf indera pendengaran. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui ketunarunguan seseorang, 
misalnya tuna rungu konduktif post natal, post lingual dengan kehilangan 
kemampuan daya dengar 70 decible (dB). 
c. Ciri-ciri Anak Tuna Rungu Wicara 
Ciri-ciri khas anak tuna rungu wicara menurut Sumadi HS yang dikutip 
Sardjono (1997:34-36) adalah sebagai berikut: 
1) Ciri-ciri khas dalam segi fisik: 
a) Cara berjalan biasanya cepat dan agak membungkuk. 
b) Gerakan matanya cepat, agak beringas. 
c) Gerakan anggota badannya cepat dan lincah. 
d) Pada waktu bicara pernafasannya pendek dan agak terganggu. 





2) Ciri-ciri khas dalam segi inteligensi 
Dalam hal intelegensi anak tuna rungu, intelegensi potensial tidak 
berbeda dengan anak-anak normal pada umumnya, tetapi dalam hal 
intelegensi fungsional rata-rata lebih rendah. 
3) Ciri-ciri khas dalam segi emosi 
Tekanan emosi dapat menghambat perkembangan kepribadiannya 
dengan menampilkan sikap: menutup diri, bertindak agresif/sebalik-
nya, menampakkan kebimbangan dan keraguan, emosi tidak stabil. 
4) Ciri-ciri khas dalam segi sosial 
a) Perasaan rendah diri dan merasa disingkirkan oleh keluarga dan 
masyarakat. 
b) Perasaan cemburu dan syak wasangka dan merasa diperlakukan 
tidak adil. 
c) Kurang dapat bergaul, mudahmarah dan berlaku agresif atau 
sebaliknya. 
d) Cepat merasa bosan, tidak tahan berfikir lama. 
5) Ciri-ciri khas dalam segi bahasa 
a) Miskin kosa kata 
b) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengan-dung 
arti kiasan 
c) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung 
irama dan gaya bahasa. 
 
Sedangkan menurut Van Uden yang dikutip Muh Bandi (1997:64) 
mengungkapkan bahwa ciri khas anak tuna rungu wicara adalah sebagai 
berikut : 
1) Sifat egosentris yang lebih besar dari anak normal disebabkan oleh 
sempitnya dunia penghayatan mereka terhadap kejadian-kejadian di 
sekitar mereka. 
2) Mempunyai rasa takut akan hidup, sedikit banyak mereka kurang 
dapat menguasai dunia sekitar. Hal ini membawa sifat ragu-ragu. 
3) Selalu menunjukkan sikap tergantung pada orang lain, disebabkan 
perasaan khawatir. 
4) Perhatian mereka sulit dialihkan apabila mereka melakukan sesuatu 
yang menurut mereka senangi dan dikuasai. 
 
d. Dampak Anak Tuna Rungu Wicara 
Hambatan anak tuna rungu dalam pendidikannya, yaitu:  
Pertama, konsekuensi akibat gangguan pendengaran atau tuna rugu 
tersebut bahwa penderitaannya akan mengalami kesulitan dalam 
menerima segala macam rangsang atau peristiwa bunyi yang ada di 
sekitrnya. Kedua, akibat kesulitan menerima rangsang bunyi, kon-
sekuensinya penderita tuna rungu akan mengalami kesulitan pula dalam 
memproduksi suara atau bunyi bahasa yang terdapat di sekitarnya. 
(Mohammad Efendi, 2006: 72). 
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Dari uraian di atas, maka kehilangan pendengaran bagi seseorang sama 
halnya mereka telah kehilangan sesuatu yang berarti, sebab pendengaran 
merupakan kunci utama pembuka tabir untuk dapat meniti tugas 
perkembanganya secara optimal. Atas dasar itulah anak tuna rugu yang belum 
terdidik dengan baik, tampak pada dirinya seperti terbelakang, walaupun hal 
itu sebenarnya masih semu, serta tampak tidak komunikatif.   
Memperhatikan keterbatasan kemampuna anak tuna rungu dari aspek 
kemampuan bahasa dan bicaranya, maka sejak awal masuk sekolah 
pengembangan kemampuan bahasa dan bicara menjadi skala prioritas program 
pendidikannya. Pendekatan yang lazim digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa dan bicara anak tuna rungu, yaitu oral dan isyarat. Selama 
ini pendekatan yang digunakan dalam pendidikan secara kontroversial, sebab 
masing-masing institusi punya dasar filosofi yang berbeda. 
 
B.  Kerangka Berpikir 
Menulis adalah suatu kompetensi atau skill. Menulis adalah hal nyata yang 
perlu dipelajari dengan ketekunan dan kemampuan untuk terus mempraktikannya. 
Menulis tidak cukup dengan hanya mengetahui teori-teorinya saja. Tanpa pernah 
berlatih, mustahil kompetensi menulis dapat diraih. Proses pembelajaran menulis 
perlu dirancang dengan mengutamakan kemampuan dan kompetensi dengan 
mendudukkan siswa sebagai subjek sehingga siswa dapat mengekspresikan ide-
ide kreatifnya, dan tertarik untuk selalu mengembangkannya. Oleh sebab itu, 
perlu diterapkan pembelajaran menulis yang tepat. 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa menunjukkan tingkat keberhasilan 
yang telah dilakukan siswa selama menempuh masa studi. Hasil belajar dapat 
ditunjukkan dengan nilai atau angka. Banyak faktor yang ikut menentukan hasil 
belajar siswa, yaitu ada faktor dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari 
lingkungan. Salah satu faktor dari lingkungan yang ikut mempengaruhi hasil 
belajar siswa yaitu pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru di kelas. 
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Saat ini banyak penelitian di bidang pendidikan yang menghasilkan 
pendekatan pembelajaran berparadigma baru, salah satu pendekatan pembelajaran 
tersebut yaitu pendekatan yang dapat lebih memberdayakan siswa, yakni 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL). 
Dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), akan 
terjalin suasana belajar yang mengutamakan kerja sama, saling menunjang, 
menyenangkan, tidak membosankan, belajar dengan bergairah, pembelajaran 
terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, sharing dengan teman, 
siswa kritis, guru kreatif. 
Pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru. Siswa dapat 
mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya, menemukan sendiri konsep-konsep 
materi yang sedang dihadapi. Siswa lebih banyak diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan ide-idenya, dan menanyakan segala sesuatu yang belum 
dipahami. Kepada siswa diberikan banyak kesempatan untuk berlatih dan praktik 
menulis. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi ketika siswa sedang belajar 
menulis, dapat didiskusikan sehingga kelompok satu dengan menilai hasil 
pekerjaan kelompok yang lain. 
Target suatu kegiatan belajar mengajar adalah diadakannya evaluasi nilai 
yang diperoleh siswa dalam suatu evaluasi menunjukkan hasil belajar siswa 
tersebut. Sehingga dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
diharapkan hasil belajar kompetensi menulis karangan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia dapat lebih baik. 
Pada akhir pembelajaran, siswa dapat merefleksi terhadap apa yang 
dipelajarinya sehingga dapat meningkatkan kompetensi menulis siswa. Kerangka 
























Bagan Kerangka Berfikir 
 
C.  Perumusan Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis tindakan penelitian 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah: “Penggunaan metode Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar mengarang 


















1. Guru menggunakan metode CTL. 
2. Guru memberi penjelasan tentang 












A. Setting Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dalam bahasa Inggris diartikan Classroom Action Research (CAR) yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam 
pembelajaran (Susilo, 2007: 16). Penelitian dilaksanakan di kelas V Tuna Rungu 
Wicara SLB YRTRW Surakarta pada pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia pada semester II tahun pelajaran 2008/2009.  
 
B. Subjek Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini subyeknya adalah siswa Tuna Rungu Wicara 
kelas V Wicara SLB YRTRW Surakarta berjumlah 5 siswa. 
  
C. Sumber Data 
Sumber data penelitian tindakan kelas ini berasal dari siswa kelas V Tuna 
Rungu Wicara SLB YRTRW Surakarta sebagai subjek penelitian dan guru kelas 
sebagai pelaksana tindakan. 
 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses dan 
dampak pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan 
agar lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan 
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. Langkah-langkah 





 Pada tahap perencanaan, diperhatikan mengenai urutan kegiatan 
observasi dan penyamaan persepsi antara pengamat dan yang diamati mengenai 
fokus, kriteria, atau kerangka pikir interpretasi, di samping teknik observasi yang 
akan dilakukan. Pada tahap pelaksanaan observasi kelas, peneliti mengamati 
proses pembelajaran dan mengumpulkan data mengenai segala sesuatu yang 
terjadi pada proses pembelajaran, baik yang terjadi pada guru, siswa maupun 
situasi kelas. Pada tahap diskusi balikan, membahas hasil pengamatan selama 








Gambar 2. Tiga Siklus Observasi Hopkins 
(Depdikbud, 2004: 32) 
 
2. Wawancara 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh data 
tentang tanggapan siswa terhadap penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan 




Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
tentang kemampuan awal mengarang siswa yang diambil dari nilai ulangan harian 
kelas V Tuna Rungu Wicara SLB YRTRW Surakarta. 
 
4. Tes 
Kompetensi menulis karangan siswa diukur melalui tes uraian berbentuk 
pengungkapan pengalaman yang dimiliki siswa tentang sesuatu. Setelah 









menitikberatkan pada segi penerapan pada akhir pembelajaran setiap siklus. Hasil 
setiap siklus dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui keefektifan tindakan 
dengan jalan melihat kembali (merujuk silang) pada indikator keberhasilan yang 
telah ditentukan. 
 
E. Validitas Data 
Informasi yang telah berhasil dikumpulkan oleh peneliti dan akan 
dijadikan data dalam penelitian ini perlu diperiksa validitasnya sehingga data 
validitas tersebut dapat dipertanggungjawbkan dan dapat dijadikan sebagai dasar 
yang kuat dalam menarik kesimpulan. Adapun teknik yang digunakan untuk 
memeriksa validitas dalam penelitian ini adalah triangulasi dan reviu informan. 
Moeleong (2004: 330) mengemukakan bahwa “Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi data dan 
triangulasi metode. Triangulasi data (sumber) dilakukan dengan mengumpulkan 
data tentang permasalahan penelitian dari beberapa sumber data yang berbeda. 
Sedang triangulasi metode dilakukan dengan menggali data yang sama dengan 
metode yang berbeda, seperti disinkronkan dengan hasil observasi atau dokumen 
yang ada. 
Untuk menjaga validitas, secara kolaboratif data dalam penelitian ini akan 
didiskusikan/dikonsultasikan dengan teman sejawat atau tim ahli, serta 
diupayakan memperhatikan hal-hal asebagai berikut: 1) observer akan mengamati 
keseluruhan sekuensi peristriwa yang terjadi di kelas; 2) tujuan, batas waktu dan 
rambu-rambu observasi jelas; 3) hasil observasi dicatat lengkap dan hati-hati; dan 
4) observasi harus dilakukan secara obyektif 
 
F. Analisis Data 
Data berupa hasil tes diklasifisikan sebagai data kuantitatif. Data tersebut 
dianalisis secara desktiprif, yakni dengan membandingkan nilai tes atarsiklus. 
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Yang dianalisis adalah nilai tes siswa sebelum menggunakan metode inkuiri; dan 
nilai tes siswa setelah menggunakan metode inkuiri; sebanyak tiga siklus. 
Kemudian, data yang berupa nilai tes antarsiklus tersebut dibandingkan hingga 
hasilnya dapat mencapai batas ketercapaian atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model yang dilakukan oleh 
Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari model Kurt Lewin. 
Suharsimi Arikunto (2003: 83) mengemukakan model yang didasarkan atas 
konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat komponen pokok yang 
juga menunjukkan langkah, yaitu: 
1. Perencanaan atau planning 
2. Tindakan atau acting 
3. Pengamatan atau observing 
4. Refleksi atau reflecting 










Gambar 3. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas  
Kurt Lewin dalam Suharsimi Arikunto (2003: 84) 
 
Model Kurt Lewin yang terdiri dari empat komponen tersebut kemudian 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Kedua ahli ini memandang 
komponen sebagai langkah dalam siklus, sehingga mereka menyatukan dua 
komponen yang kedua dan ketiga, yaitu tindakan dan pengamatan sebagai suatu 
kesatuan. Hasil dari pengamatan ini kemudian dijadikan dasar sebagai langkah 









diaktualisasikan dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi, begitu 
seharusnya. 
 
G. Indikator Kinerja 
Indikator pencapaian dalam penelitian ini ditetapkan: nilai mengarang 
65,00 atau lebih sebagai batas tuntas pembelajaran mengarang dan dicapai oleh 
minimal 80% dari keseluruhan siswa. Penetapan indikator pencapaian ini 
disesuaikan dengan kondisi sekolah, seperti batas minimal nilai yang dicapai dan 
ketuntasan belajar bergantung pada guru kelas yang secara empiris tahu betul 
keadaan murid-murid di kelasnya (sesuai dengan KTSP). 
 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti yang telah 
didesain dalam variabel yang diteliti. Hasil observasi tersebut sebagai dasar untuk 
menentukan tindakan yang tepat dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
mengarang. 
 




· Merencanakan pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran. 
· Menentukan pokok bahasan. 
· Mengembangkan skenario pembelajaran. 
· Menyiapkan sumber belajar. 
· Mengembangkan format observasi. 
· Mengembangkan format evaluasi. 
2 Pelaksanaan 
Tindakan 
· Menerapkan tindakan mengacu pada 
skenario pembelajaran. 










4 Evaluasi/Refleksi · Melakukan evaluasi tindakan yang telah 
dilakukan. 
· Melakukan pertemuan untuk membahas 
hasil evaluasi tentang skenario pem-
belajaran dan lain-lain. 
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· Memperbaiki pelaksanaan tindakan 
sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan 
siklus berikutnya. 
· Evaluasi tindakan I. 
5 Perencanaan dan 
penyempurnaan 
tindakan 
· Atas dasar hasil siklus I, dilakukan 
penyempurnaan tindakan. 
· Pengamatan program tindakan II. 
6 Tindakan · Pelaksanaan program tindakan II. 
7 Pengamatan · Pengumpulan data tindakan II. 
Siklus 
II7 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
E. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal 
Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V Tuna 
Rungu Wicara SLB YRTRW Surakarta sebelum menerapkan metode CTL yang 
telah dilaksanakan dan diketahui nilai rata-rata siswa, maka berikut ini dapat 
disajikan prestasi bealjar mengarang pada kondisi awal pembelajaran mengarang 
dalam tabel berikut: 
 
Tabel 2. Prestasi Belajar Mengarang Siswa pada Kondisi Awal. 
No. Urut Kode Subyek Nilai Keterangan 
1 SN 50 Belum Tuntas 
2 TL 70 Sudah Tuntas 
3 AS 60 Belum Belum 
4 AP 45 Belum Tuntas 
5 AY 55 Belum Tuntas 
Jumlah 280  
Rerata Nilai Mengarang 56,00  
Ketuntasan Klasikal 20,00 % Belum Tuntas 
Sumber data: Lampiran 8 halaman 71. 
Prestasi belajar mengarang yang disajikan pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa sebanyak 4 siswa memperoleh nilai di bawah 65. Sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai 65 hanya 1 siswa. Nilai rerata 56,00 dengan tingkat ketuntasan 
secara klasikan sebesar 20,00%. Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya mengarang pada siswa kelas V Tuna Rungu Wicara 
SLB YRTRW Surakarta belum memenuhi batas tuntas yang ditetapkan. Dengan 
demikian, pada kondisi awal ini pembelajaran menulis dapat dikatakan belum 




Dari prestasi belajar mengarang nilai awal siswa kelas V SLB/B YRTRW 









SN TL AS AP AY
Prestasi Awal
 
Grafik 1.  Prestasi  Belajar Mengarang Awal Siswa Kelas V SLB/B YRTRW  
Surakarta. 
 
Berdasarkan prestasi belajar mengarang yang masih rendah, maka sebagai 
guru berusaha melakukan inovasi pembelajaran agar prestasi belajar mengarang 
dapat ditingkatkan. Inisiatif yang diambil guru kelas serta didukung oleh kepala 
sekolah dan dibantu teman guru kolaborasi, dilakukan inovasi pembelajaran 
dengan menerapkan metode CTL dengan tujuan meningkatkan aktivitas dan 
prestasi belajar siswa, serta aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran 
mengarang. 
 
2. Deskripsi Siklus I 
f. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatan-
kegiatan: 
7) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran 
menulis karangan dalam satu siklus I ini dirancang dengan dua kali 
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pertemuan. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 3 x 35 menit. RPP 
mencakup menentuan: kompetensi dasar, materi pokok, indikator, skrenario 
pembelajaran, media/sumber belajar, dan sistem penilaian. (Lampiran 5 
halaman 61). 
8) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah: (1) Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang 
biasa digunakan setiap hari. Kelas tidak didesain secara khusus. Khusus 
untuk pelaksanaan diskusi, kursi diatur sedemikian rupa (membentuk 
lingkaran)  sehingga siswa dapat melakukan diskusi dengan baik; (2) 
Perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah yang digunakan sebagai objek 
pengamatan perlu dipersiapkan, misalnya tentang bagaimana sistem 
pengklasifikasian buku, sistem peminjaman, termasuk kesiapan petugas 
perpustakaan untuk memberikan informasi kepada siswa yang melakukan 
pengamatan sehingga untuk mendapatkan data yang lengkap, siswa dapat 
bertanya kepada petugas perpustakaan.(3) Lingkungan alam sekitar. 
Lingkungan alam sekitar disini dimaksudkan untuk membantu siswa 
memberikan gambaran yang nyata guna membangkitkan kembali ingatan / 
pengalaman yang pernah dialaminya. 
9) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan untuk merekam segala aktivitas 
selama pelaksanaan pembelajaran berupa blangko pengamatan yang berisi 
daftar isian yang mencakup kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. Lembar 
pengamatan yang digunakan untuk siswa meliputi bagaimana aktivitas 
siswa selama mengamati objek, aktivitas menyusun kerangka tulisan, 
kesungguhan menulis karangan, dan aktivitas dalam berdiskusi. Lembar 
pengamatan yang digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar, 
bagaimana perannya sebagai motivator, dan fasilitator, memberikan 





g. Pelaksanaan Tindakan 
Sebagaimana telah diuraikan pada RPP, kegiatan pembelajaran pada 
siklus I dirancang dalam dua kali pertemuan sebagai berikut: 
Pertemuan I 
I. Kegiatan Awal / Pendahuluan: 
Bertanya jawab tentang langkah-langkah menulis karangan. 
II. Kegiatan Inti: 
Ø Memperhatikan contoh karangan. 
Ø Menjawab pertanyaan tentang isi teks. 
Ø Memperhatikan cara menyusun kerangka karangan . 
III. Kegiataan Akhir / Penutup: 
 Membuat contoh kerangka karangan berdasarkan ide sendiri. 
Pertemuan II 
1. Kegiatan Awal / Pendahuluan: 
Bertanya jawab tentang pengalaman menulis karangan berdasarkan gambar 
seri. 
2. Kegiatan Inti: 
a) Memperhatikan contoh gambar seri. 
b) Menyebutkan gagasan pokok dan gagasan penjelas setiap gambar. 
c) Mengembangkan gagasan pokok dan penjelas menjadi karangan. 
d) Mempelajari materi kebahasaan. 
3. Kegiataan Akhir / Penutup: 
Menulis karangan berdasarkan gambar seri. 
Kemudian siswa mengembangkan karangan atau menyempurnakan 
draf yang telah dipersiapkan menjadi sebuah tulisan atau karangan yang 
mendekati ketentuan. Setelah selesai menulis karangan, siswa mendiskusikan 
hasil karangan. Pada saat siswa berdiskusi, teman kolaborasi mengadakan 
pengamatan mengenai aktivitas siswa dan guru dengan menggunakan blangko 
yang telah dipersiapkan. Guru memberikan bantuan apabila ada siswa yang 
memerlukan penjelasan atau bimbingan. Berdasarkan hasil diskusi, siswa 
menyempurnakan atau melakukan revisi terhadap hasil tulisan/karangannya. 
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Alokasi waktu yang digunakan untuk kegiatan ini adalah 70 menit. 
Pembelajaran pada pertemuan ke-2 diakhiri dengan refleksi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran. Waktu yang digunakan untuk refleksi 15 menit. 
h. Pengamatan 
Hasil observasi terhadap pelaksanaan tindakan dapat dideskripsikan 
bahwa siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini terlihat 
pada saat siswa diminta mengambil tempat duduk masing-masing, mareka 
tidak segera beranjak dari tempat duduk dan masih bermalas-malasan, bahkan 
masih tampak dua siswa yang masih berbincang-bincang dengan temannya 
pada saat memisahkan diri dari tempat duduk lalu mengambil posisi di tempat 
duduknya sendiri itupun tidak dilakukan dengan cepat. Hal ini terjadi karena 
siswa tidak memikirkan betapa terbatasnya alokasi waktu yang tersedia 
sehingga mereka kurang bisa memanfaatkan waktu yang baik. 
Pada saat melakukan pengamatan, masih terlihat kekurangsiapan pada 
diri siswa. Masih ada di antara mereka yang hanya sekedar membawa buku 
catatan dan alat tulis pada diskusi kelompok tanpa banyak melakukan 
aktivitas. Mereka tidak mencatat apa yang pernah dialami karena mungkin 
masih belum teringat beberapa pengalaman yang pernah dialami. Masih 
terlihat salah satu siswa kurang berminat atau kurang bersemangat melakukan 
kegiatan ini. Siswa belum benar-benar memahami akan pentingnya pendataan 
kembali yang terkait dengan pengalaman-pengalaman yang pernah 
dilakukan/dimiliki terhadap objek sebagai bahan tulisan atau karangan yang 
akan disusun. 
Siswa yang mau bertanya kepada guru untuk menggali beberapa 
pengalaman yang diingat dan pernah dilakukan hanya satu orang sehingga 
informasi yang didapatkan pun sangat terbatas. Data yang ditulis siswa tidak 
diklasifikasikan dengan baik sehingga untuk menyusunnya menjadi kerangka 
yang sistematis memerlukan waktu yang relatif lama. 
Kerangka tulisan yang disusun siswa terlihat belum sistematis. Siswa 
tidak memanfaatkan dengan baik hasil pendataan beberapa pengalaman hidup 
yang pernah dimiliki atau dialami dengan klasifikasinya. Demikian pula, pada 
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pengembangan kerangka menjadi tulisan atau karangan, masih ditemukan  
tiga siswa yang menuliskan apa adanya. 
Pada saat mendiskusikan hasil tulisannya, siswa belum melakukannya 
dengan segera sehingga tidak efektif waktu. Siswa juga masih pasif dalam 
berdiskusi, mereka belum banyak memberikan komentar atau melakukan 
penilaian terhadap hasil tulisan teman. Hal ini disebabkan karena siswa belum 
terbiasa melakukan diskusi kelas. Siswa belum biasa berbicara atau 
mengeluarkan pendapat di hadapan teman-temannya. 
 Peran guru untuk membangkitkan semangat siswa masih kurang. 
Guru kurang mengarahkan bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik. Selama mendampingi siswa belajar, guru kurang memberikan 
bimbingan karena mereka sudah sangat terbiasa dengan pembelajaran 
konvensional, yang segala sesuatunya banyak mendapatkan intervensi guru. 
Prestasi belajar mengarang pada siswa kelas V SLB/B YRTRW siklus 
I disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3. Prestasi Belajar Mengarang pada Siklus I. 
No. Urut Kode Subyek Nilai Keterangan 
1 SN 60 Belum Tuntas 
2 TL 75 Sudah Tuntas 
3 AS 70 Sudah Tuntas 
4 AP 55 Belum Tuntas 
5 AY 65 Sudah Tuntas 
Jumlah 325  
Rerata Nilai Mengarang 65,00  
Ketuntasan Klasikal 60,00 % Belum Tuntas 
Sumber data: Lampiran 8 halaman 71. 
Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa 2 
siswa mendapat nilai kurang dari 65,00. sedangkan 5 siswa mendapat nilai 
65,00 atau lebih. Nilai rata-rata kelas 65,00. Ketuntasan secara klasikal 
sebesar 60,00% (3 : 5 x 100%). Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 
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bahwa proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya mengarang pada 
siklus I belum berjalan dengan baik dan belum mencapai batas tuntas yaitu 
siswa yang mendapat nilai 65,00 belum mencapai 80%. 
Dari prestasi belajar mengarang pada siklus I siswa kelas V SLB/B 










SN TL AS AP AY
Prestasi Siklus I
 




Berdasarkan hasil observasi di atas, dapat diketahui bahwa siswa belum 
dapat memanfatkan waktu dengan baik. Untuk menindaklanjutinya, 
pembelajaran pada siklus II perlu ditekankan pada siswa pentingnya 
pemanfaatan waktu. 
Kurang bersemangatnya siswa dalam melakukan kegiatan pendataan 
beberapa pengalaman yang dialami/dimiliki, dan jarangnya tanya jawab 
dilakukan antara siswa dengan guru disebabkan oleh kekurangpahaman siswa 
akan pentingnya pendataan pengalaman-pengalaman yang dialami tersebut 
sehingga masih terdapat siswa yang menghadapi kesulitan ketika akan 
mencatat pada buku catatan atau alat tulis yang dibawanya. Oleh sebab itu, 
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pada pembelajaran pada siklus II perlu ditekankan kepada siswa agar lebih 
mempersiapkan diri sebelum melakukan kegiatan mendata ulang beberapa 
pengalaman yang pernah dialaminya. 
Pada penyusunan kerangka tulisan/karangan, perlu diarahkan kepada 
siswa untuk mengklasifikasikan data-data pengalaman sehingga memudahkan 
untuk menyusun kerangka tersebut. Kepada siswa perlu diarahkan bagaimana 
cara mengembangkan kerangka menjadi bentuk tulisan/karangan yang 
sistematis. Kepada siswa perlu ditunjukkan contoh karangan atau tulisan yang 
disusun berdasarkan pengalaman. 
Perlu ditingkatkan pula keaktifan siswa dalam berdiskusi. Siswa perlu 
dibangkitkan semangatnya sehingga diskusi yang dilaksanakan bermanfaat 
untuk menyempurnakan tulisan/karangannya. Siswa masih perlu dibimbing 
dan diarahkan karena aktivitas untuk berdiskusi masih sangat kurang. 
 
3. Deskripsi Siklus II 
Pembelajaran menulis karangan pada siklus II ditujukan pada penulisan 
karangan berdasarkan urutan gambar seri yang benar. 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II meliputi kegiatan-
kegiatan: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran 
menulis karangan dalam satu siklus I ini dirancang dengan dua kali 
pertemuan. Alokasi waktu setiap pertemuan adalah 3 x 35 menit. RPP 
mencakup menentuan: kompetensi dasar, materi pokok, indikator, skrenario 
pembelajaran, media/sumber belajar, dan sistem penilaian. (Lampiran 5 
halaman 61). 
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah: (1) Ruang kelas. Ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang 
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biasa digunakan setiap hari. Kelas tidak didesain secara khusus. Khusus 
untuk pelaksanaan diskusi, kursi diatur sedemikian rupa (membentuk 
lingkaran) sehingga siswa dapat melakukan diskusi dengan baik; (2) 
Perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah yang digunakan sebagai objek 
pengamatan perlu dipersiapkan, misalnya tentang bagaimana sistem 
pengklasifikasian buku, sistem peminjaman, termasuk kesiapan petugas 
perpustakaan untuk memberikan informasi kepada siswa yang melakukan 
pengamatan sehingga untuk mendapatkan data yang lengkap, siswa dapat 
bertanya kepada petugas perpustakaan.(3) Lingkungan alam sekitar. 
Lingkungan alam sekitar disini dimaksudkan untuk membantu siswa 
memberikan gambaran yang nyata guna membangkitkan kembali ingatan / 
pengalaman yang pernah dialaminya. 
3) Menyiapkan Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan untuk merekam segala aktivitas 
selama pelaksanaan pembelajaran berupa blangko pengamatan yang berisi 
daftar isian yang mencakup kegiatan siswa dan juga kegiatan guru. Lembar 
pengamatan yang digunakan untuk siswa meliputi bagaimana aktivitas 
siswa selama mengamati objek, aktivitas menyusun kerangka tulisan, 
kesungguhan menulis karangan, dan aktivitas dalam berdiskusi. Lembar 
pengamatan yang digunakan untuk guru meliputi bagaimana guru mengajar, 
bagaimana perannya sebagai motivator, dan fasilitator, memberikan 
kesempatan bertanya, dan bagaimana ia memanfaatkan waktu dalam 
pembelajaran. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Sebagaimana telah diuraikan pada RPP, kegiatan pembelajaran pada 
siklus II dirancang dalam dua kali pertemuan sebagai berikut: 
Pertemuan I 
1) Kegiatan Awal / Pendahuluan: 




2) Kegiatan Inti: 
a) Memperhatikan contoh karangan. 
b) Menjawab pertanyaan tentang isi teks. 
c) Memperhatikan cara menyusun kerangka karangan . 
3) Kegiataan Akhir / Penutup: 
Membuat contoh kerangka karangan berdasarkan ide sendiri. 
Pertemuan II 
1) Kegiatan Awal / Pendahuluan: 
Bertanya jawab tentang pengalaman menulis karangan berdasarkan gambar 
seri. 
2) Kegiatan Inti: 
a) Memperhatikan contoh gambar seri. 
b) Menyebutkan gagasan pokok dan gagasan penjelas setiap gambar. 
c) Mengembangkan gagasan pokok dan penjelas menjadi karangan. 
d) Mempelajari materi kebahasaan. 
3) Kegiataan Akhir / Penutup: 
Menulis karangan berdasarkan gambar seri. 
Kemudian siswa mengembangkan karangan atau menyempurnakan 
draf yang telah dipersiapkan menjadi sebuah tulisan atau karangan yang 
mendekati ketentuan. Setelah selesai menulis karangan, siswa mendiskusikan 
hasil karangan. Pada saat siswa berdiskusi, teman kolaborasi mengadakan 
pengamatan mengenai aktivitas siswa dan guru dengan menggunakan blangko 
yang telah dipersiapkan. Guru memberikan bantuan apabila ada siswa yang 
memerlukan penjelasan atau bimbingan. Berdasarkan hasil diskusi, siswa 
menyempurnakan atau melakukan revisi terhadap hasil tulisan/karangannya. 
Alokasi waktu yang digunakan untuk kegiatan ini adalah 70 menit. 
Pembelajaran pada pertemuan ke-2 diakhiri dengan refleksi mengenai 
pelaksanaan pembelajaran. Waktu yang digunakan untuk refleksi 15 menit. 
c. Pengamatan 
 Hasil observasi pada siklus II dapat dideskripsikan bahwa siswa telah 
melakukan kegiatan menulis dengan lancar dan terstruktur. Pelaksanaan 
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pembelajaran berjalan lancar dan terstruktur karena siswa telah melakukan 
persiapan sebelummya, yakni mempersiapkan detail-detail pengalaman yang 
akan dimuat dalam tulisan/karangannya. Dengan persiapan-persiapan ini 
menjadikan kegiatan menulis yang dilakukan siswa dapat berjalan efektif. 
Siswa lebih merasa senang dan bersemangat dalam melakukan 
pengamatan, terlihat dari aktivitasnya dalam melakukan penataan unsur-usnur 
objek yang dialami dan diingat. Siswa sering berdiskusi dengan teman-
temannya, dan bertanya kepada guru untuk mendapatkan hal-hal penting yang 
perlu ditulis dalam karangannya. Tanpa disuruh dan diarahkan guru, siswa 
dapat melakukan kegiatan tersebut dengan baik. Tulisan atau karangan telah 
ditulis siswa dengan runtut. Kesalahan ejaan, penulisan dan struktur yang 
kurang tepat yang ditemukan pada siklus I sudah dapat diminimalkan. 
Dari hasil pengamatan pada siklus II, diperoleh dari lembar 
pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia pokok 
bahasan kompetensi menulis karangan diperoleh hasil bahwa aktivitas siswa 
dalam pembelajaran kompetensi menulis karangan dengan menerapkan 
metode CTL seluruh siswa telah memiliki aktivitas belajar yang 
menggembirakan dan telah mencapai aktivitas maksimal sehingga mendukung 
prestasi belajar yang dicapai siswa dalam mengarang. 
Dengan peningkatan aktivitas belajar tersebut, prestasi belajar 
mengarang siswa juga semakin meningkat. 
Tabel 4. Prestasi Belajar Mengarang pada Siklus II. 
No. Urut Kode Subyek Nilai Keterangan 
1 SN 70 Sudah Tuntas 
2 TL 80 Sudah Tuntas 
3 AS 75 Sudah Tuntas 
4 AP 65 Sudah Tuntas 
5 AY 75 Sudah Tuntas 
Jumlah 365  
Rerata Nilai Mengarang 73,00  
Ketuntasan Klasikal 100 % Sudah Tuntas 
Sumber data: Lampiran 8 halaman 71. 
  
63 
Hasil tes yang disajikan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa 
seluruh siswa mendapat nilai 65,00 atau lebih. Nilai rata-rata kelas 73,00. 
Ketuntasan secara klasikal sebesar 100% (5 : 5 x 100%). Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diketahui bahwa proses pembelajaran bahasa Indonesia, 
khususnya mengarang pada siklus II telah berjalan dengan baik dan telah 
mencapai batas tuntas yaitu seluruh siswa yang mendapat nilai 65,00 telah 
mencapai lebih dari 80%. 
Dari prestasi belajar mengarang pada siklus II siswa kelas V SLB/B 
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Siswa merasa senang hati dan antusias dalam melakukan kegiatan 
mencatat hal-hal penting dari pengalaman yang dialami ketika mengamati 
urutn gambar seri karena mereka telah mengetahui akan pentingnya kegiatan 
itu sebelum menulis karangan berdasarkan pengalaman. Dengan persiapan 




Siswa sudah dapat melakukan kegiatan mengarang dengan lancar 
karena ditopang dengan hasil catatan awal yang lengkap. Aktivitas dalam 
berdiskusi meningkat karena siswa telah merasakan manfaat diskusi tersebut. 
Pada akhir pembelajaran, siswa merasakan bahwa pembelajaran 
mengarang bukanlah hal yang membosankan. Bahkan siswa merasakan adanya 
ketertarikan untuk mencoba mengarang materi yang lain. Untuk itu, kepada 
siswa perlu diberikan keleluasaan ruang gerak untuk selalu meningkatkan 
kompetensinya dalam mengarang. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kondisi awal prestasi belajar mengarang menunjukkan bahwa sebanyak 4 
siswa memperoleh nilai di bawah 65. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 65 
hanya 1 siswa. Nilai rerata 56,00 dengan tingkat ketuntasan secara klasikan 
sebesar 20,00%, menunjukkan kondisi awal ini pembelajaran menulis dapat 
dikatakan masih rendah dan belum mencapai tujuan yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diketahui rerata prestasi belajar 
mengarang sebesar 65,00%, 2 siswa mendapat nilai kurang dari 65,00 dan 3 siswa 
mendapat nilai 65,00 atau lebih. Ketuntasan secara klasikal sebesar 60,00%. 
Berdasarkan data tersebut, secara klasikal belum mencapai ketuntasan karena 
siswa yang mendapat nilai 65,00 atau lebih masih berada di bawah 80,00%.  
Pada siklus II, tindakan perbaikan lebih diintensifkan pada aktivitas guru 
dalam pelaksanaan metode CTL karena dalam pelaksanaan metode pada siklus I 
kemampuan guru masih kurang, dengan penekanan tersebut diharapkan aktivitas 
guru dapat maksimal. 
Dengan tindakan perbaikan yang dilakukan pada siklus II, keaktifan siswa 
dalam berdiskusi meningkat. Mereka saling memberikan dan mendapatkan 
masukan dari teman-temannya mengenai kebenaran ejaan dan penulisan kalimat 
efektif, sehingga masalah ejaan dan keefektifan kalimat bisa teratasi pada siklus 
II. Berdasarkan hasil tes, dengan upaya-upaya perbaikan yang dilakukan pada 
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kompetensi mengarang, hasil yang dicapai siswa mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari naiknya nilai hasil tes, dan hasil tes yang 
diperoleh siswa dapat disajikan dalam bentu tabel sebagai berikut. 
Tabel 5. Prestasi Menulis Karangan Setiap Siklus Dengan Menerapkan Metode 
Pembelajaran CTL. 
 
No. Nama Siswa Nilai Awal Siklus I Siklus II 
1 SN 50 60 70 
2 TL 70 75 80 
3 AS 60 70 75 
4 AP 45 55 65 
5 AY 55 65 75 
JUMLAH 280 325 365 
RATA-RATA 56,00 65,00 73,00 
KETUNTASAN BELAJAR 20,00 % 60,00 % 100 % 
 
Dari hasil nilai rata-rata secara individu dari setiap siklus dapat 
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Dari hasil nilai rata-rata dari setiap siklus dapat dibuat tabel perbandingan 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Peningkatan Nilai Rata-rata Prestasi Mengarang Setiap Siklus  
S i k l u s  Nilai Rata-rata Peningkatan 
Tes Awal 56,00 - 
Siklus I 65,00 9,00 
Siklus II 73,00 8,00 
 













Tes Awal Siklus I Siklus II
 
Grafik 5. Peningkatan Prestasi Mengarang Setiap Siklus 
 
Hasil penilaian melalui tes menunjukkan bahwa rerata nilai kompetensi 
mengarang siswa sebesar 73,00. Seluruh siswa mendapat nilai 65,00 atau lebih. 
Ketuntasan secara klasikal sebesar 100% dapat diasumsikan indikator kinerja  




Hasil penelitian penggunaan metode Contextual Teaching and Learning 
(CTL) membuktikan dapat meningkatkan prestasi belajar mengarang siswa kelas 
V SLB/B YRTRT Surakarta tahun pelajaran 2008/2009, dengan demikian 
perumusan hipotesis tindakan yang diajukan yang berbunyi ”Penggunaan metode 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar 























SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil tes pada siklus I, diketahui rerata nilai mengarang 65,50, 
dengan upaya-upaya perbaikan yang dilakukan pada kompetensi mengarang, 
hasil yang dicapai siswa mengalami peningkatan pada siklus II rerata nilai 
kompetensi menulis karangan menjadi 73,00 dan batas tuntas telah mencapai 
100%, karena seluruh siswa telah mendapat nilai 65,00 ke atas yang 
diasumsikan telah menuntaskan belajar bahasa Indonesia pokok bahasan 
kompetensi mengarang. 
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan metode Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar mengarang 
siswa kelas V SLB/B YRTRT Surakarta tahun pelajaran 2008/2009. Metode 
CTL dapat dijadikan prediktor yang baik untuk meningkatkan prestasi belajar 
mengarang siswa Tuna Rungu Wicara. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tersebut, maka 
dapat disimpulkan saran-saran sebagai berikut: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
Para kepala sekolah hendaknya ikut serta menganjurkan kepada 
siswanya untuk mencari materi pelajaran yang disediakan di luar kelas, 
misalnya di perpustakaan, membaca artikel, koran, buku pengayaan yang 
dimungkinkan siswa lebih sharing untuk mencari materi sesuai dengan materi 
pelajaran diberikan kepada siswanya untuk mempermudah memahami berbagai 




2. Untuk Guru  
Mengingat adanya pengaruh yang signifikan metode pendekatan CTL 
terhadap prestasi belajar mengarang, untuk membuat agar siswa lebih terampil 
dalam mengerjakan soal-soal, diperlukan dorongan dari guru untuk lebih sering 
membaca siswa ke luar kelas misalnya di perpustakaan, membaca artikel, 
koran, buku pengayaan untuk mencari materi mengarang agar siswa dapat 
mengekspresikan apa yang menjadi ide atau gagasan dalam membuat 
karangan. 
3. Untuk Siswa 
Para siswa hendaknya selalu aktif mencari bahan materi mengarang di 
luar kelas misalnya di perpustakaan, membaca artikel, koran, buku pengayaan, 
sebab dengan memanfaatkan lingkungan di luar kelas dengan sungguh-
sungguh, maka materi mengarang yang diberikan akan mudah untuk 
dikerjakan.  
4. Untuk Penelitian Lainnya   
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan penelitian ini perlu diupayakan 
adanya penelitian yang tidak hanya mengandalkan lingkungan sekolah, peneliti 
dapat memperluas wawasan siswa untuk diajak pergi ke luar sekolah, misalnya 
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